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Pendahuluan
• Kompetensi guru dalam literasi digital dipendidikan dasar Indonesia menghadapi

tantangan besar. Penelitian menunjukkan banyak guru belum optimal menggunakan
teknologi digital, sehingga berdampak negatif pada kualitas (Rosmalah et al., 2021).
Keterampilan ini sangat penting agar metode pengajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa di era modern, di mana teknologi telah menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari (Nada & Indrawan, 2023).

• Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan perangkat computer sebagai
penafsiran dan menggunakan informasi dari berbagai sumber informasi (Gilster, 1999).
Guru berperan penting dalam membantu siswa membangun literasi digital dengan
keterampilan yang baik, agar pembelajaran menjadi menarik dan relevan(Karaman et al.,
2020). Guru telah memiliki keterampilan literasi digital yang baik, terlihat dari
penggunaan bahan bacaan digital dan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini
menekankan pentingnya literasi digital untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran
(Nada & Indrawan, 2023).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana tingkat keterampilan literasi digital guru di sekolah dasar?

2. Bagaimana guru menggunakan platform digital dan media sosial untuk meningkatkan
pembelajaran di kelas IV SD?
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Metode

• Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian Studi Kasus

• Subjek penelitian yaitu : Guru kelas IV SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage

• Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi

• Teknik analisa data dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan (Nada & Indrawan, 2023)
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Hasil
Penelitian akan membahas hasil penelitian di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage tentang
keterampilan literasi digital guru di sekolah dasar di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti memilih 2 guru sebagai sasaran
observasi. Berdasarkan hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa keterampilan literasi
digital guru di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage sangat mendukung pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan di kelas yang menggunakan metode pembelajaran dengan literasi
digital. Teknologi yang digunakan oleh para guru dalam kegiatan literasi belajar yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 3 IKROM meliputi Video, Youtube, PP, spinner dan gambar
- gambar yang menunjang pembelajaran. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan 2 guru
kelas IV di SD Muhammadiyah 3 IKROM mengenai indikator penelitian tersebut diambil dari
8 indikator keterampilan literasi digital berikut : Keterampilan Fungsional, Kreativitas,
Kolaborasi, Komunikasi, Keterampilan menemukan dan memilih informasi, Pemikiran kritis
dan penilaian, Pemahaman budaya dan sosial, Keamanan Elektronik.
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Pembahasan
Indikator dalam literasi digital di sekolah mencakup pemahaman yang lebih luas tentang

bagaimana teknologi memengaruhi interaksi, belajar, dan cara berpikir. 1. Keterampilan

fungsional dalam konteks pendidikan, keterampilan fungsional dalam literasi digital merujuk

pada kemampuan dasar guru dalam menggunakan perangkat dan aplikasi digital secara

efektif untuk mendukung pembelajaran. 2. Kreativitas tersebut mencakup berpikir secara out

of the box saat memilih media, merancang tugas, dan menyampaikan konten yang relevan

dengan kehidupan siswa. 3. Kolaborasi bekerjasama ini membantu guru dalam meningkatkan

keterampilan digital mereka, mempercepat adopsi teknologi, dan menciptakan inovasi

pembelajaran yang inovatif.
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Pembahasan
4. Komunikasi yang efektif dapat membantu siswa memahami topik, merasa diperhatikan,

dan tetap bersemangat untuk belajar. Tidak hanya itu saja, komunikasi digital antar pendidik

juga memudahkan kerja sama dan berbagi praktik pembelajaran yang baik. 5. Keterampilan

Menemukan dan Memilih Informasi kemampuan guru untuk menemukan, menilai, dan

Memilih informasi yang relevan, akurat, dan dapat diandalkan dari sumber online guna

mendukung proses pembelajaran. 6. Pemikiran Kritis dan Penilaian Kompetensi ini

mencakup kepekaan terhadap makna budaya serta dampak sosial dari penggunaan teknologi,

yang penting dalam memilih konten dan membantu siswa berinteraksi secara etis di ruang

digital.
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Pembahasan
7. Pemahaman Budaya dan Sosial kompetensi ini mencakup kepekaan terhadap makna

budaya serta dampak sosial dari penggunaan teknologi, yang penting dalam memilih konten

dan membantu siswa berinteraksi secara etis diruang digital. 8. Keamanan Elektronik

pentingnya keamanan elektronik atau keamanan digital dalam proses literasi digital. Guru

tidak hanya bertanggung jawab atas penggunaan perangkat dan aplikasi digital saat

menjalankan proses pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga harus memastikan bahwa

data pribadi, informasi siswa, dan aktivitas pembelajaran terlindungi dari risiko keamanan

siber.
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Temuan Penting Penelitian
Adapun penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai landasan pijakan penelitian
ini adalah sebagai berikut: Pertama, penelitian Nada dan Indrawan yang menjelaskan bahwa,
penggunaan perangkat dalam teknologi bukan salah satu aspek literasi digital. Kedua,
penelitian S. M. Hastoto dan A.Irhandayaningsih. ini menggunakan metode kualitatif untuk
mengeksplirasikan kemampuan literasi digital guru dalam konteks pembelajaran daring.
Ketiga, penelitian I. Mukhlishina dan Murtyas Galuh Danawati, menganalisis penerapan
literasi digital di sekolah dasar melalui metode kualitatif deskriptif.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan menjelaskan keterampilan literasi digital guru di SD

Muhammadiyah 3 IKROM Wage melalui pendekatan studi kasus kualitatif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa guru yang memiliki keterampilan literasi digital berdampak positif

terhadap proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, guru memanfaatkan teknologi

sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, guru masih menghadapi

berbagai kendala seperti keterbatasan teknologi, kurangnya instruksi, dan fasilitas pendukung

yang minim. Karenanya, pihak sekolah perlu berupaya memberikan pelatihan literasi digital

dan menyediakan sumber daya yang memadai.
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